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Abstrak
Dimasa pandemi covid-19 sekarang ini banyak sekolah dan Universitas yang mulai
menerapkan pembelajaran jarak jauh, karena pemerintah sendiri belum memastikan kapan akan
resmi di bukanya sekolah secara offline atau bertatap muka secara langsung di dalam kelas,
walaupun sekarang sudah sebagian sekolah atau universitas mulai mengadakan kelas secara
langsung atau offline tetapi harus dengan protocol Kesehatan yang ketat yang memenuhi
standar pencegahan covid-19. Dengan situasi seperti sekarang ini peran teknologi informasi dan
komunikasi sangat penting untuk menghubungkan pengajar dan pembelajar dalam
melaksanakan kegiatan belajar mengajar dalam pembelajaran jarak jauh. Pembelajaran jarak
jauh merupakan salah satu penyesuaian sektor Pendidikan selama pandemi covid-19. Pada
pelaksanaan pembelajaran jauh teknologi menjadi kunci keberlangsungan pembelajaran jarak
jauh yang memudahkan terlaksanakannya proses pembelajaran. Sekarang ini banyak platform
online seperti LMS (Learning Management System) sebagai pendukung atau sarana para
pengajar dan pembelajar untuk dapat memberikan dan mendapatkan sumber pembelajaran.
LMS (Learning Management System) adalah aplikasi perangkat lunak untuk kegiatan dalam

jaringan, pembelajaran elektronik, dan isi pelatihan.
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Abstract

In the current covid-19 pandemic, many schools and universities have started implementing
distance learning, because the government itself has not confirmed when it will officially open
schools offline or face to face in class, even though now some schools or universities have started
holding classes in person or offline but must follow strict health protocols that meet covid-19
prevention standards. With a situation like today the role of information and communication
technology is very important to connect teachers and learners in carrying out teaching and
learning activities in distance learning. Distance learning is one of the adjustments in the
education sector during the Covid-19 pandemic. In the implementation of distance learning,
technology is the key to the continuity of distance learning which makes the learning process
easier. Nowadays, there are many online platforms such as LMS (Learning Management System)
as a support or means for teachers and learners to be able to provide and get learning resources.
LMS (Learning Management System) is a software application for online activities, electronic
learning, and training content
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1. Pendahuluan

Pandemi Covid-19 di Indonesia ini memang tidak berujung berakhir, sehingga segala
aspek yang ada di Indonesia ini ikut terpengaruhi. Salah satu yang terkena dampak paling besar
yaitu, aspek pendidikan di Indonesia ini. Di saat pandemi Covid-19 ini pembelajaran tatap muka
dihentikan, dialihkan menjadi pembelajaran jarak jauh atau pembelajaran daring. Akan tetapi,
berkat perkembangan teknologi informasi dan komunikasi ini pembelajaran jarak jauh atau
pembelajaran daring ini dapat mempermudah dan memperlancar jalannya sistem pembelajaran
daring atau pembelajaran jarak jauh.

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi ini memiliki pengaruh yang sangat
besar terhadap seluruh aspek kehidupan di suatu negara termasuk Indonesia. Salah satunya
manfaat perkembangan teknologi informasi dan komunikasi ini berguna bagi aspek pendidikan,
tidak hanya di saat berlangsungnya pandemi Covid-19 melainkan dalam sistem pembelajaran
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setiap harinya teknologi komunikasi dan informasi ini mempermudah sistem pembelajaran.
Teknologi ini sangat berguna dalam kegiatan proses belajar mengajar, selain mempermudah
dalam mencari informasi di saat masih menggunakan metode konvensional dan di saat pandemi
ini teknologi lebih berguna lagi untuk keberlangsungan pembelajaran.

(Gheytasi, Azizifar & Gowhary dalam Khusniyah dan Hakim, 2019:21) menyatakan bahwa
beberapa penelitian menunjukkan dengan adanya teknologi dapat memberikan dampak positif
terhadap pembelajaran. Pembelajaran jarak jauh ini merupakan sistem pembelajaran yang
dilakukan tidak bertatap muka langsung atau tidak bertemu secara langsung secara kontak fisik,
akan tetapi sistem pembelajaran yang menggunakan platform online yang dapat membantu
sistem pembelajaran jarak jauh ini. Beberapa platform yang sekarang ini banyak digunakan
antara lain learning management system maupun bentuk video converence. Learning
management system yang banyak digunakan antara lain, Goggle classroom dan portal-portal E-
learning yang dimiliki khusus oleh sekolah dan Perguruan tinggi. Sementara itu aplikasi video
conference yang banyak digunakan selama pembelajaran jarak jauh antara lain, aplikasi google
meet dan zoom. Selain aplikasi-aplikasi tersebut tidak sedikit juga yang menjadikan Whatsapp
Group menjadi alternatif dalam pelaksanaan pembelajaran jarak jauh. Namun demikian tidak
sedikit pengajar dan pembelajar yang kesulitan menggunakan aplikasi-aplikasi tersebut
dikarenakan keterbatasan sarana penunjang pembelajaran jarak jauh dan juga keterbatasan
dukungan teknologi dan jaringan internet.

Dapat dikatakan bahwa penggunaan teknologi ini juga terdapat dampak positif dan
dampak negatifnya. Terlebih lagi teknologi yang dipergunakan untuk sistem pembelajaran jarak
jauh atau tidak adanya tatap muka dalam sistem pembelajaran daring ini. Dampak positif
teknologi ini dalam sistem pembelajaran jarak jauh ini mempermudah dan memperlancar proses
mengajar serta informasi yang didapatkan lebih luas dan universal. Akan tetapi dampak negatif
teknologi dalam pembelajaran ini yaitu, banyak sekali pelajar atau mahasiswa yang tidak
memperhatikan materi yang diberikan, gangguan koneksi internet, kurang fokus dan susah
memahami materi-materi yang diberikan.

Pembelajaran melalui E-learning dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan efektivitas dan
flesibilitas pembelajaran. Melalui E-learning materi pembelajaran dapat di akses kapan saja dan
dimana saja, disamping itu materi yang dapat diperkaya dengan berbagai sumber belajar
termasuk multimedia dengan cepat dapat diperbaharui oleh pengajar. (Maryani, 2013)

2. Metode Penelitian

Metode analisis pada penulisan artikel ini menggunakan kajian Pustaka (literatur review)
dengan Langkah kajian sesuai yang dikembangkan oleh [7]. Langkah kajian Pustaka tersebut
terdiri dari 4 langkah, yaitu pemilihan topik yang akan direview, mencari dan menyeleksi artikel
yang berkaitan dengan topik, menganalisis dan mensitensis literatur dan mengorganisasi tulisan.
Fokus topik pembahasan pada artikel ini terdiri dari kajian literatur mengenai pembejaran harak
jauh dari berbagai sudut pandang dan teori. Fokus kajian literatur lainnya berkaitan dengan topik
literasi teknologi informasi dan komunikasi dari berbagai aspek. Kedua focus topik tersebut yang
akan menjadi aspek pemaparan mengenai pentingnya literasi teknologi, informasi dan
komunikasi sebagai penunjang pelaksanaan pembelajaran harak jauh selama pademi Covid-19.

3. Hasil Penelitian dan Pembahasan
3.1 Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam Pelaksanaan Pembelajaran Jarak Jauh

Teknologi informasi dan komunikasi merupakan bagian penting yang dapat membantu
proses Pendidikan jarak jauh, teknologi informasi juga menjadi media transfer informasi dan
interaksi pembelajaran dalam pembelajaran jarak jauh. Teknologi informasi dan komunikasi
payung besar terminology yang mencangkup seluruh peralatan Teknik untuk memproses dan
menyampaikan informasi.

Penerapan teknologi informasi dan komunikasi harus menyediakan kemudahan bagi
pengguna dalam mengakses informasi pembelajaran. Dalam konten pembelajaran jarak jauh
pembelajar dituntut harus mempunyai inisiatif sendiri dalam mengakses berbagai sumber
pembelajaran. Pembelajaran jarak jauh harus memenuhi syarat-syarat tertentu agar pembelajar
mudah dalam mengakses berbagai sumber sistem informasi, kondisi tersebut harus berupa: 1)
Konten harus memfasilitasi minat pembelajar dalam menyelesaikan pembelajarannya, 2) Konten
harus sesuai dengan tingkat kognitif para pembelajar, 3) Struktur isinya harus sikat dan jelas,
agar mudah dipahami, 4) Konten di rancang dengan baik sesuai dengan kondisi visual, dan 5)
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Navigasi pada sumber belajar tata letaknya harus jelas sehingga memudahkan pembelajar Ketika
mengakses dan menggunakan sumber pembelajaran tersebut. Dari hal tersebut maka sumber
pembelajaran harus di kemas sedemikian rupa agar mudah di akses dan diperoleh oleh para
pembelajar. Degan demikian, para pembelajar berinisiatif sendiri untuk mempelajari banyak hal
dari sumber yang tersedia

Penerapan teknologi informasi dan komunikasi juga harus menghadirkan sistem
pembelajaran yang efektif dengan menggunakan dan memanfaatkan learning management
system (LMS) untuk menciptakan pembelajaran yang efektif dengan LMS, maka harus
diperhatikan, 1) Struktur LMS dan proses pembelajaran harus sejalan, 2) LMS menyediakan
layanan otomatis yang memudahkan pengajar dan pembelajar dalam proses pembelajaran, 3)
LMS memiliki sistem yang melindungi berbagai data yang berkaitan dengan proses
pembelajaran, baik data pengajar maupun data pembelajaran, dan 4) LMS harus dirancang
dengan baik sehingga dapat memudahkan dalam penggunaannya, baik bagi pengajar maupun
pembelajar. Pada konteks kriteria ini sebaiknya pembelajaran jarak jauh di masa pandemi covid-
19 ini menggunakan LMS (learning management system) yang mengakomodasi berbagai proses
pembelajaran seperti penilaian, presensi kehadiran, pemberian materi, penugasan dan lainnya.
Adanya LMS ini akan membantu proses pembelajaran karean bisa terkontrol dengan baik oleh
pengajar maupun pembelajar.

Salah satu tantangan dari adanya pembelajaran daring adalah keahlian dalam
menggunakan teknologi Dari pihak pendidik maupun peserta didik. Dabbagh (dalam hasanah,
dkk, 2020:3). Menyebutkan bahwa ciri-ciri peserta didik dalam aktivitas belajar daring atau secara
online yaitu:

1. Semangat belajar : semangat belajar pada saat proses pembelajaran kuat atau tinggi untuk
pembelajaran mandiri. Saat pembelajaran daring kriteria ketuntasan pemahaman materi
dalam pembelajaran ditentukan oleh pelajar itu sendiri. Sehingga kemandirian belajar setiap
mahasiswa menjadi pembeda nantinya.

2. Literacy : ketika pembelajaran online/daring merupakan salah satu upaya keberhasilan dari
dilakukannya pembelajaran jarak jauh. Sebelum pembelajaran daring siswa harus
melakukan penguasaan terhadap teknologi yang digunakan. Alat yang biasa digunakan
untuk pembelajaran jarak jauh adalah komputer, smartphone, maupun laptop.

3. Kemampuan berkomunikasi interpersonal: pelajar harus menguasai kemampuan
berkomunikasi dan mempunyai kemampuan interpersonal sebagai salah satu syarat untuk
keberhasilan dalam sebuah pembelajaran. Kemampuan interpersonal dibutuhkan guna
menjalin hubungan antar pelajar lainnya. Maka dari itu kebutuhan interpersonal fan
kemampuan dalam berkomunikasi harus tetap dilatih dalam kehidupan sehari hari.

4. Berkolaborasi: pelajar harus bisa berinteraksi satu sama lainnya ataupun dengan dosen
pada sebuah forum yang disediakan. Interaksi tersebut diperlukan terutama ketika pelajar
mengalami kesulitan dalam memahami materi. Selain itu interaksi juga perlu untuk melatih
jiwa sosial mereka. supaya jiwa individualisme dan anti sosial tidak terbentuk kedalam diiri
pelajar. Dengan adanya pembelajaran daring juga pelajar mampu memahami pembelajaran
dengan kolaborasi. Pelajar juga akan dilatih supaya mampu berkolaborasi baik dengan
lingkungan sekitar.

5. Keterampilan untuk belajar mandiri: salah satu karakteristik pembelajaran daring adalah
kemampuan dalam belajar mandiri. Belajar yang dilakukan secara mandiri sangat diperlukan
dalam pembelajaran jarak jauh. Karena ketika proses pembelajaran, Pelajar akan mencari,
menemukan sampai dengan menyimpulkan sendiri yang telah ia pelajari.

3.2 Dampak Teknologi Pendidikan dalam Pembelajaran Jarak Jauh di Masa Pandemi

Berkembangnya teknologi pada saat ini memberikan kemudahan dalam proses
pembelajaran jarak jauh di masa pandemi. Diantara dampak teknologi Pendidikan di masa
pademi yaitu banyak platform e-learning yang tercipta yang memudahkan proses pembelajaran
baik bagi pengajar dan pembelajar. Hadirnya platform yang dapat digunakan pada saat ini
memberikan pengetahuan, pengalaman dan juga tentunya kemudahan bagi pembelajar dalam
dunia teknologi.

Kedua, teknologi Pendidikan memudahkan bagi pembelajar dalam mencaro informasi
seputar sumber pembelajaran. Melihat dari media pembelajaran yang ada saat pandemic ini
pembelajar lebih leluasa dalam mencari sumber pembelajaran. Menggunakan jaringan internet
dan media yang telah tersedia, pembelajar dapat mengakses sumber belajar sesuai denga napa
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yang mereka butuhkan. Namun, apabila penggunaan internet tidak digunakan dengan baik
pembelajar dapat mengakses hal-hal yang tidak dibutuhkan ataupun merusak moral.

Ketiga, memberi kemudahan bagi pengajar dalam menyampaikan materi pembelajaran
kepada pembelajar. Dengan adanya teknologi Pendidikan pada saat pandemic ini banyak
memberikan kemudahan tanpa harus bertatap muka.

3.3 Tantangan Pendidikan di Masa Pandemi Covid-19

Pembelajaran Daring Sebagai Upaya Study from Home Selama Pandemi Covid 19.
Selama wabah covid 19 masuk ke Indonesia, ada beberapa peraturan pemerintah yang
keluarkan untuk mencegah penyebaran wabah tersebut. Salah satu yang digalakkan adalah
adanya social distancing.

Social distancing merupakan upaya jaga jarak, misalnya seperti menghindari kerumunan,
dan kontak fisik. Adanya peraturan social distancing tersebut sudah jelas sangat berpengaruh
pada dunia pendidikan. Pembelajaran yang dilakukan di sekolah telah diliburkan mulai bulan
Maret 2020. Bahkan hingga bulan Mei 2021 saat ini pun pembelajaran masih dilakukan secara
daring.

Sesuai dengan Undang-Undang Kekarantinaan Kesehatan Pasal 59 Ayat 3 tahun 2020
menjelaskan bahwa “pembatasan sosial berskala besar ini paling sedikit meliputi libur sekolah
dan tempat kerja, pembatasan kegiatan keagamaan, dan atau pembatasan kegiatan di tempat
atau fasilitas umum”.

Tantangan tersendiri untuk dunia pendidikan agar pembelajaran dapat terus berjalan walau
di tengah pandemi covid 19 ini. Salah satu jalan keluar untuk menangani masalah saat ini adalah
pembelajaran di lakukan secara daring. Pembelajaran daring ialah pembelajaran yang dilakukan
dengan jarak jauh dengan bantuan internet. Dalam pembelajaran daring dibutuhkan sarana dan
prasarana, berupa laptop, komputer, smartphone, dan bantuan jaringan internet. Selain itu,
seorang guru juga harus bisa menyesuaikan dengan keadaan siswanya.

Woulandari (2018) mengemukakan bahwa “guru harus mampu mengembangkan profesi
pendidik serta menjalankan tugasnya dengan menyesuaikan kebutuhan siswa serta materi
pembelajaran yang mengikuti perkembangan zaman.” Pada tahun 2018 Sebanyak 62,41%
penduduk Indonesia telah memiliki telepon selular dan 20,05% rumah tangga yang memiliki
komputer (BPS, 2019).

Data ini sangat berkaitan dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa meskipun ada
siswa yang belum memiliki laptop, tapi hampir semuanya telah memiliki smarthphone. Beberapa
penelitian juga telah membuktikan bahwa banyak pelajar yang menggunakan laptop dan
smartphone dalam proses pembelajaran. Kemampuan laptop dan telepon pintar untuk
mengakses internet memungkinkan pelajar untuk mengikuti kegiatan belajar mengajar yang
dilaksanakan dalam bentuk konferensi video maupun dilaksanakan dalam kelas-kelas online
menggunakan layanan aplikasi-aplikasi pembelajaran yang tersedia secara online (Kay &
Lauricella dalam Firman & Sari, 2020:83).

3.4 Peluang Pemanfaatan Teknologi Informasi dalam Pembelajaran Jarak Jauh

Education 4.0 dapat dilihat sebagai sebuah respons kreatif di mana manusia dapat
memamfaatkan teknologi digital, open sources contents dan global classroom dalam penerapan
pembelajaran sepanjang hayat (lifelong learning), flexible education system, dan personalized
learning, untuk memainkan peran yang lebih baik di tengah masyarakat. Di sisi lain, Ketika
pemerintah sudah menetapkan status new normal seperti sekarang ini proses pembelajaran yang
banyak di lakukan dengan media e-learning bukanlah jawaban dari sebuah pertanyaan, tetapi
adaptasi dari sebuah kondisi yang semua orang “terpaksa” melakukannya.

Ada berbagai platform teknologi informasi yang dapat dimanfaatkan dalam mendukung
sarana pembelajaran jarak jauh dan skaligus peluang untuk para dosen agar melek teknologi
informasi, beberapa di antaranya sebagai berikut: E-learning LMS ( Learning Management
System), Edmodo
a. E-Learning merupakan metode pembelajaran yang memanfaatkan teknologi informasi (IT)

berbasis web yang dapat di akses dari jarak jauh sehingga pembelajaran yang dilakukan tidak
hanya terpaku dalam ruang kelas dan dalam jam tertentu saja namun dapat tetap dilakukan
kapan saja dan dimana saja
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Kelebihan menggunakan E-learning:

1. Dapat diakses dengan mudah: cukup menggunakan smartphone E-learning sudah dapat
diakses.

2. Biaya lebih terjangkau: Mengakses E-learning dapat menggunakan data internet saja.

3. Waktu belajar menjadi fleksibel: Belajar menggunakan E-learning tidak terikat waktu.

4. Wawasan yang luas: Di dalam E-learning banyak hal yang jarang diketahui dengan metode-
metodenya yang berbeda

5. Dapat diakses dari lokasi mana saja dan bersifat global

Kekurangan menggunakan E-learning:

1. Keterbatasan akses internet: jika internet tidak stabil, maka tidak bisa mengakses E-learning.

2. Berkurangnya interaksi dengan pengajar: beberapa metode pembelajaran bersifat satu arah,
yang membuat pengajar dan siswa kurang berinteraksi.

3. Pemahaman terhadap materi: materi yang diajarkan direspon berdasarkan tingkat pemahan.

4. Minimnya pengawasan dalam belajar; kurangnya pengawasan dalam melakukan
pembelajaran secara daring.

5. Kecenderungan mengabaikan aspek akademik atau aspek sosial.

b. LMS (Learning Management System adalah perangkat lunak yang dirancang untuk membuat,
mendistribusikan, dan mengatur penyampaian materi pembelajaran. LMS membantu para
pengajar untuk mengelola bahan pembelajaran, memantau aktivitas perkuliahan mahasiswa,
mengelola nilai, merekap absensi, menampilkan transkrip nilai, media penyampaian materi
pembelajaran dan lain sebagainya.

¢. Edmodo merupakan aplikasi yang aman untuk digunakan baik oleh guru/dosen maupun oleh
siswa/mahasiswa. Dalam definisi lain, Ed0modo adalah pembelajaran berbasis jejaring social
yang aman dan gratis dalam memudahkan guru/dosen untuk membuat dan mengelola kelas
virtual sehingga siswa dapat terhubung dengan teman sekelas dan guru kapan saja dan
dimana saja (Balasubramanian, 2014).

4. Kesimpulan

Pandemi covid-19 berdampak signifikan pada berbagai sektor, termasuk pada proses
pembelajaran, demi melakukan pencegahan penyebaran Covid-19, proses pembelajaran
dilakukan dengan sistem pembelajaran jarak jauh. Pada masa pandemi covid-19, peran teknologi
menjadi sangat penting sebagai kunci pelaksanaan pembelajaran yang mampu menjembatani
interaksi, komunikasi dan kolaborasi antara pengajar dan pembelajar yang tersekat jarak, degan
keberadaan teknologi akan menjadi sangat bermanfaat namun harus di barengi dengan pengajar
dan pembelajar yang melek akan teknologi. Pengguna teknologi informasi dan komunikasi
selama pembelajaran jarak jauh pada masa pandemi Covid-19 akan mendorong pada
peningkatan literasi teknologi yang menghasilkan kebiasaan-kebiasaan baru dalam proses
pembelajaran di masa yang akan dating.
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